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Pendahuluan

• Komunikasi terapeutik adalah komunikasi yang bertujuan untuk
kesembuhan baik secara mental dan fisik (Rahmat, 2004).

• Guru bimbingan konseling SMPN 3 Krian menggunakan
komunikasi terapeutik untuk mengatasi siswa kecanduan
gadget yang dapat menurunkan minat belajar serta
menurunkan daya aktif anak untuk dapat berinteraksi dengan
orang lain. Hal ini dibuktikan dengan adanya catatan guru 
mengenai siswa yang kecanduan gadget di SMPN 3 Krian. 
Komunikasi terapeutik diperlukan untuk memberikan refleksi
terhadap siswa yang mengalami permasalahan akibat
kecanduan gadget.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana strategi komunikasi terapeutik guru 

bimbingan konseling SMPN 3 Krian dalam

menangani siswa kecanduan gadget ? 
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Metode

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif. Menurut Creswell (2019) penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang digunakan peneliti untuk meneliti permasalahan
kemanusiaan atau sosial. Kemudian , peneliti akan melaporkan
hasil penelitian mereka berdasarkan laporan pandangan data 
serta analisa data yang didapatkan dilapangan.



5

Hasil

Hasil penelitian ini adalah komunikasi terapeutik bersifat interaksi
langsung dapat memberikan pemulihan secara cepat kepada
siswa kecanduan gadget, strategi yang digunakan oleh guru BK 
yaitu memberikan pertanyaan, mendengarkan , menerima
jawaban, mengulangi topik, mengklarifikasi informasi, serta
memberikan refleksi siswa. Selain itu ada tahapan yang 
digunakan guru bimbingan konseling SMPN 3 KRIAN yaitu tahap
prainteraksi,orinentasi , tahap kerja, tahap terminasi.
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Pembahasan
• Komunikasi terapeutik adalah komunikasi yang digunakan oleh guru bimbingan

konseling di SMPN 3 Krian untuk memberikan terapi kepada siswa yang memiliki
kecenderungan bermain gadget. Penggunaan komunikasi terapeutik yang efektif
dapat memberikan manfaat kesembuhan bagi penerima pesan (receiver) karena
menekankan hubungan emosional antara guru dengan siswa. Hal ini dapat
memberikan efek sugesti positif sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi.
• Ada enam teknik yang dilakukan guru BK SMPN 3 Krian dalam menangani siswa yang 

memiliki kecanduan dengan gadget, yaitu dengan bertanya kepada siswa akan
keluhan yang dialami pasca kecanduan gadget, setelah itu guru BK mulai
mendengarkan cerita maupun keluhan siswa terkait permasalahan yang dihadapi. 
Setelah mendengarkan maka guru BK mulai menerima setiap pesan yang nantinya
akan di ulang kembali untuk mendapatkan informasi yang akurat dan dapat diklarifikasi
dengan orang terdekat siswa tersebut, sehingga guru nantinya dapat memberikan
metode refleksi yang tepat bagi siswa. 
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Temuan Penting Penelitian
• Data primer dalam penelitian ini didapat dari informan berupa wawancara

mendalam yang dilakukan secara semi-terstuktur terhadap guru 
bimbingan konseling SMPN 3 Krian yang berperan penting dalam teknik
komunikasi terapeutik. Proses wawancara dilakukan secara langsung
dengan mendatangi responden yang dilakukan beberapa kali selama
penelitian berlangsung .

• Data sekunder di dapat dari berbagai sumber, yakni buku, jurnal ilmiah, 
artikel ilmiah yang relevan tentang komunikasi terapeutik diperoleh dari
perpustakaan, dokumentasi berupa foto, dan data kearsipan lainnya yang 
diperoleh dari SMPN 3 Krian. Dengan mencantumkan data sekunder, 
diharapkan hasil penelitian ini memiliki nilai lebih dan informasi yang 
disampaikan faktual.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoritis Manfaat teoritis yang terdapat pada penelitian ini yakni

dapat memberikan pengetahuan terkait dengan komunikasi terapeutik
yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling untuk menangani siswa
yang kecanduan gadget. 

• Manfaat Praktis Manfaat praktis yang ada pada penelitian ini yakni untuk
memberikan gambaran terhadap orang tua maupun guru dalam
membimbing anak/siswanya agar tidak memiliki kecanduan terhadap
gadget. Penelitian dilakukan guna dijadikan referensi untuk penelitian. 
penelitian berikutnya yang dapat berkaitan dengan komunikasi
terapeutik
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